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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kepemimpinan transformasional Islami 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN Manokwari bagaimana nilai-nilai 
kepemimpinan Islami yang menginspirasi, membimbing, serta mampu membentuk 
lingkungan pendidikan yang berkualitas secara akademik dan spiritual  peran. Objek 
penelitian ini adalah kepala madrasah, guru, dan tenaga kependidikan di MAN 
Manokwari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 
kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan secara interaktif model Milles dan 
Huberman dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional Islami yang 
diterapkan oleh kepala madrasah tidak hanya menciptakan budaya kerja yang 
religius dan profesional, tetapi juga meningkatkan kedisiplinan, motivasi guru, serta 
partisipasi aktif seluruh elemen sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Kontribusi penelitian ini terletak pada penegasan pentingnya perpaduan antara 
kepemimpinan visioner dan nilai-nilai Islam dalam membangun mutu pendidikan 
yang berkelanjutan, khususnya di lingkungan madrasah. Temuan ini diharapkan 
menjadi rujukan bagi institusi pendidikan Islam lainnya dalam mengembangkan 
model kepemimpinan yang efektif dan berkarakter. 

Kata kunci:  Kepemimpinan, Transformasi Islami, Mutu Pendidikan. 
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Abstract 

This study aims to explore Islamic transformational leadership in improving the 
quality of education at MAN Manokwari, particularly how Islamic leadership values 
that inspire, guide, and serve as role models contribute to shaping an academically 
and spiritually qualified educational environment. The subjects of this study include 
the head of the madrasah, teachers, and educational staff at MAN Manokwari. This 
research employs a qualitative approach using a case study design. Data were 
collected through observation, in-depth interviews, and documentation. The data 
analysis technique was conducted interactively through data reduction, data display, 
and conclusion drawing. The results of the study indicate that the Islamic 
transformational leadership practiced by the head of the madrasah not only creates 
a professional and religious work culture but also enhances discipline, teacher 
motivation, and active participation of all school components in achieving 
educational goals. This study contributes to emphasizing the importance of 
combining visionary leadership with Islamic values to build sustainable educational 
quality, particularly within madrasah environments. The findings are expected to 
serve as a reference for other Islamic educational institutions in developing effective 
and character-driven leadership models. 

Keywords:  Leadership, Islamic Transformational, Education Quality. 

 

Pendahuluan 

Kepemimpinan merupakan elemen penting dalam pengelolaan dan 

kemajuan lembaga pendidikan, termasuk madrasah (Nurdiansyah et al., 2021). 

Dalam konteks pendidikan Islam, kepemimpinan tidak hanya berkaitan dengan 

pengambilan keputusan administratif, melainkan juga mencakup tanggung jawab 

moral dan spiritual yang berakar pada nilai-nilai keislaman seperti amanah, keadilan, 

dan musyawarah (Sa’adah et al., 2025). Kepemimpinan yang ideal di madrasah 

seharusnya mampu mendorong mutu pendidikan, memberdayakan semua elemen 

sekolah, serta menciptakan iklim organisasi yang sehat (Istanto, 2022). Namun, 

realitas di lapangan, termasuk di MAN Manokwari, menunjukkan bahwa tantangan 

dalam mewujudkan kepemimpinan semacam ini masih cukup besar. Hal ini salah 

satunya disebabkan oleh kecenderungan penerapan gaya kepemimpinan otoriter 

yang menempatkan kepala madrasah sebagai pemegang kendali penuh tanpa 

memberi ruang cukup untuk partisipasi guru, siswa, dan orang tua (Sa’adah et al., 

2025). 

Dalam banyak kasus, gaya kepemimpinan otoriter dianggap efektif karena 

mampu menciptakan keteraturan dan efisiensi dalam menjalankan kebijakan 

(Hendriani et al., 2024). Namun, pendekatan ini sering kali menimbulkan hambatan 
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psikologis, komunikasi satu arah, dan rendahnya rasa memiliki di antara warga 

sekolah. Di MAN Manokwari, beberapa kebijakan penting seringkali hanya 

ditentukan oleh pimpinan tanpa melibatkan guru atau tenaga kependidikan secara 

aktif (Bonsapia, 2023). Pola ini menyebabkan guru merasa kurang dihargai 

kontribusinya, siswa menjadi pasif dalam kegiatan sekolah, dan staf mengalami 

kelelahan kerja karena hanya menjadi pelaksana (Lamatoro, 2023). Dalam jangka 

panjang, kondisi seperti ini tidak kondusif bagi peningkatan mutu pendidikan yang 

menuntut inovasi, kolaborasi, dan keberlanjutan. 

Era globalisasi dan digitalisasi, lembaga pendidikan dituntut untuk adaptif, 

kolaboratif, dan terbuka terhadap perubahan (Elmanisar et al., 2024). Gaya 

kepemimpinan yang kaku dan sentralistik tidak lagi sesuai dengan kebutuhan 

zaman, terutama dalam menghadapi generasi peserta didik yang kritis, mandiri, dan 

menghargai dialog (Rahayu, 2025). Kebutuhan akan model kepemimpinan baru 

menjadi semakin mendesak, yakni kepemimpinan yang mampu menginspirasi, 

memberdayakan, dan memfasilitasi potensi seluruh elemen sekolah (Iswahyudi et 

al., 2023). Beberapa madrasah di Indonesia, termasuk MAN Manokwari, mulai 

menunjukkan pergeseran ke arah kepemimpinan yang lebih kolaboratif. Forum 

musyawarah, diskusi lintas unit, dan pelibatan orang tua mulai dibangun sebagai 

bagian dari proses transformasi (Utari et al., 2025). Hal ini menjadi indikasi awal 

bahwa budaya partisipatif mulai tumbuh sebagai respons terhadap keterbatasan 

gaya otoriter. 

Model kepemimpinan transformasional Islami menjadi solusi yang 

menjanjikan untuk menjawab berbagai tantangan tersebut (Herlina, 2025). 

Kepemimpinan transformasional mengacu pada upaya seorang pemimpin untuk 

mentransformasi sistem, budaya, dan sumber daya manusia secara holistik menuju 

arah yang lebih baik. Dalam konteks Islam, model ini diperkaya dengan nilai-nilai 

seperti ta’awun (kerja sama), shura (musyawarah), dan ukhuwah (persaudaraan), 

yang menjadikan kepemimpinan tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga 

bermoral secara spiritual (Putra, 2023). Dalam praktiknya di MAN Manokwari, 

pemimpin yang mengedepankan nilai-nilai tersebut cenderung lebih disegani oleh 

warga sekolah karena mampu menciptakan suasana yang terbuka, adil, dan inklusif. 

Guru lebih termotivasi untuk berinovasi, siswa lebih aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, dan komunikasi antara pimpinan dan bawahan menjadi lebih hangat 

dan konstruktif. 
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Kepemimpinan transformasional Islami di madrasah tentu tidak serta-merta 

terjadi begitu saja. Proses transformasi ini memerlukan tahapan bertahap, mulai dari 

internalisasi nilai spiritual, dialog terbuka antarwarga sekolah, hingga penguatan 

budaya organisasi berbasis nilai (Sukenti & Hermawan, 2024). Di MAN Manokwari, 

upaya transformasi ini dimulai dengan memperkuat komunikasi dua arah melalui 

rapat rutin, forum evaluasi guru, dan penguatan program pembinaan karakter 

Islami. Meskipun belum sepenuhnya ideal, dampak awal dari perubahan ini 

menunjukkan hasil yang positif. Beberapa indikator seperti kepuasan kerja guru, 

keterlibatan siswa dalam organisasi, dan meningkatnya hasil akademik mulai terlihat 

membaik dalam dua tahun terakhir. 

Namun, transformasi ini tidak tanpa tantangan. Salah satu hambatan 

terbesar adalah resistensi terhadap perubahan yang muncul dari sebagian guru dan 

staf yang sudah terbiasa berada dalam zona nyaman gaya kepemimpinan lama 

(Muttaqien, 2024). Budaya organisasi yang hierarkis, minimnya pelatihan 

kepemimpinan partisipatif, serta keterbatasan fasilitas menjadi faktor penghambat 

yang nyata (Agapa et al., 2023). Di beberapa kasus, niat baik pimpinan untuk 

mengubah gaya kepemimpinan justru disalahartikan sebagai bentuk kelemahan 

atau ketidaktegasan. Hal ini menandakan bahwa transformasi kepemimpinan bukan 

hanya tugas seorang pemimpin, melainkan tanggung jawab kolektif seluruh civitas 

akademika. Perubahan pola pikir dan mentalitas kerja menjadi kunci keberhasilan 

dalam membangun budaya kolaboratif yang berakar pada nilai-nilai keislaman. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan mendeskripsikan peran 

kepemimpinan transformasional Islami dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

MAN Manokwari, dengan menyoroti bagaimana penerapan nilai-nilai Islami seperti 

amanah, musyawarah, keadilan, dan ukhuwah dapat membentuk budaya organisasi 

yang partisipatif, inovatif, dan berorientasi pada kualitas. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam proses 

transformasi kepemimpinan dari gaya otoriter menuju gaya yang lebih kolaboratif 

dan inspiratif, serta mengungkap dampaknya terhadap motivasi guru, partisipasi 

siswa, dan efektivitas manajemen madrasah secara keseluruhan. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran utuh tentang 

pentingnya kepemimpinan yang tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga 

bermoral secara spiritual dalam menghadapi dinamika perubahan di lembaga 

pendidikan Islam, khususnya dalam konteks madrasah di era globalisasi dan 

digitalisasi seperti saat ini. 
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Penelitian ini dilakukan karena belum banyak studi yang secara spesifik dan 

mendalam mengkaji bagaimana proses transformasi kepemimpinan dari model 

otoriter menuju model transformasional Islami diterapkan dalam konteks madrasah, 

terutama di wilayah Indonesia timur seperti Papua Barat. Kebanyakan kajian 

kepemimpinan dalam dunia pendidikan masih berfokus pada wilayah Jawa dan 

Sumatra yang memiliki akses lebih besar terhadap sumber daya, pelatihan, dan 

pengembangan kapasitas kelembagaan. Sementara itu, madrasah-madrasah di 

kawasan timur Indonesia seperti Papua Barat, termasuk MAN Manokwari, 

menghadapi tantangan yang kompleks dan unik, mulai dari keterbatasan 

infrastruktur, latar belakang sosial-budaya yang beragam, hingga minimnya literatur 

dan referensi praktik kepemimpinan yang kontekstual. Dalam konteks inilah, 

penelitian ini menjadi sangat relevan untuk menggambarkan realitas, tantangan, 

dan strategi transformasi kepemimpinan yang bersifat Islami dan progresif di 

wilayah dengan karakteristik sosial yang khas. 

Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatan integratif antara teori 

kepemimpinan transformasional dan prinsip-prinsip Islam dalam konteks pendidikan 

madrasah. Tidak hanya menggambarkan pentingnya perubahan gaya 

kepemimpinan, penelitian ini juga menekankan proses konkret dari transformasi 

tersebut melalui tahapan spiritual, struktural, dan kultural. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang hanya menyoroti dampak kepemimpinan terhadap 

mutu pendidikan, studi ini menyoroti bagaimana transformasi tersebut 

berlangsung, siapa saja aktor utamanya, serta faktor-faktor penghambat dan 

pendukungnya. Selain itu, penelitian ini juga memberikan pembeda antara karakter 

kepemimpinan di madrasah dan di pesantren, terutama dalam hal penggunaan 

kharisma dan pendekatan spiritual. 

Urgensi penelitian ini semakin kuat ketika melihat kebutuhan mendesak 

lembaga pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan zaman. Generasi peserta 

didik yang semakin kompleks, perkembangan teknologi yang pesat, dan tuntutan 

masyarakat terhadap layanan pendidikan yang berkualitas mengharuskan madrasah 

untuk terus berinovasi. Kepemimpinan yang mampu mendorong partisipasi aktif, 

menumbuhkan semangat gotong royong, dan menciptakan rasa memiliki 

merupakan kunci utama dalam menciptakan lembaga pendidikan yang unggul dan 

berdaya saing. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam upaya pengembangan model kepemimpinan Islam yang 
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tidak hanya relevan secara nilai, tetapi juga efektif dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Kajian Teori 

Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah suatu proses di mana seseorang memengaruhi orang 

lain untuk memahami dan mencapai tujuan bersama, serta membimbing organisasi 

agar lebih koheren dan terorganisir. Teori kepemimpinan yang umum dijadikan 

acuan adalah teori kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh (Singh 

& Chaudhary, 2023).  yang menekankan bahwa pemimpin transformasional mampu 

menciptakan perubahan signifikan dalam organisasi dengan cara menginspirasi dan 

memotivasi pengikutnya, menumbuhkan komitmen terhadap visi, serta 

memperhatikan kebutuhan individu bawahannya. Pemimpin seperti ini tidak hanya 

fokus pada pencapaian hasil, tetapi juga pada pengembangan sumber daya 

manusia. Dengan demikian, kepemimpinan tidak hanya dilihat dari posisi formal, 

melainkan juga dari kapasitas personal dalam menciptakan pengaruh positif 

terhadap lingkungan kerja. 

Transformasi Islami 

Transformasi Islami merupakan proses perubahan yang berlandaskan pada 

nilai-nilai Islam yang holistik, mencakup dimensi spiritual, moral, sosial, dan 

intelektual. Dalam perspektif teori Islamisasi ilmu pengetahuan yang dikembangkan 

oleh Syed Muhammad Naquib al-Attas, transformasi Islami menekankan pentingnya 

tazkiyah (penyucian jiwa) dan ta’dib (pendidikan adab) sebagai fondasi dalam 

membentuk individu dan masyarakat yang berkepribadian Islam (Puspitasari, 2022). 

Transformasi ini tidak hanya bersifat fisik atau struktural, tetapi lebih mendalam 

menyentuh aspek akhlak dan cara pandang terhadap kehidupan, dengan 

menjadikan wahyu sebagai sumber utama kebenaran dan petunjuk. Oleh karena itu, 

transformasi Islami bertujuan membentuk manusia yang berilmu, beriman, dan 

beramal saleh, sehingga mampu mewujudkan peradaban yang adil dan sejahtera 

berlandaskan tauhid (Qorib, 2020). 

Mutu Pendidikan 

Mutu pendidikan merupakan ukuran sejauh mana proses dan hasil 

pendidikan mampu memenuhi standar yang telah ditetapkan serta menjawab 
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kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Salah satu teori yang relevan adalah teori 

Total Quality Management (TQM) dalam pendidikan yang dikenalkan oleh yang 

menekankan bahwa peningkatan mutu harus menjadi proses berkelanjutan yang 

melibatkan seluruh elemen lembaga pendidikan (Wahidah et al., 2024). Menurut 

teori ini, mutu pendidikan tidak hanya diukur dari hasil akademik semata, tetapi juga 

dari proses pembelajaran, kepuasan siswa, kompetensi guru, manajemen sekolah, 

serta relevansi kurikulum. Dengan pendekatan TQM, lembaga pendidikan 

diharapkan mampu menciptakan budaya mutu yang partisipatif, reflektif, dan 

inovatif guna menghasilkan lulusan yang unggul secara intelektual, moral, dan 

sosial. 

Metode 

Penelitian ini memilih MAN Manokwari sebagai lokasi penelitian karena 

lembaga ini merupakan representasi dari madrasah negeri yang berada dalam arus 

perubahan sosial, budaya, dan teknologi di wilayah Papua Barat. MAN Manokwari 

memiliki karakteristik unik sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai-nilai Islam 

yang terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan di tengah tantangan 

globalisasi dan modernisasi. Dalam konteks ini, gaya kepemimpinan yang 

sebelumnya bersifat birokratis dan kaku mulai mengalami transformasi menuju 

model kepemimpinan transformasional Islami yang menekankan kolaborasi, nilai 

spiritual, dan partisipasi seluruh warga madrasah. Oleh karena itu, MAN Manokwari 

menjadi tempat yang relevan untuk mengkaji dinamika perubahan gaya 

kepemimpinan Islam dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan secara holistik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, 

karena bertujuan untuk memahami secara mendalam proses transformasi 

kepemimpinan di MAN Manokwari dari sudut pandang pelaku pendidikan yang 

terlibat secara langsung. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menggali 

makna, pengalaman, dan nilai-nilai yang mendasari praktik kepemimpinan yang 

tidak dapat direduksi menjadi angka-angka statistik. Dengan fokus pada satu lokasi, 

yaitu MAN Manokwari, studi kasus ini memberikan kesempatan untuk 

mengeksplorasi secara detail interaksi antara kepala madrasah, guru, siswa, serta 

budaya organisasi yang membentuk dan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan. 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan pemahaman kontekstual tentang 

bagaimana nilai-nilai Islami diinternalisasikan dalam praktik kepemimpinan, serta 

dampaknya terhadap mutu pendidikan di madrasah. 
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan kepala madrasah, guru, dan siswa; observasi langsung terhadap dinamika 

kepemimpinan dan kegiatan pembelajaran; serta dokumentasi kegiatan harian 

madrasah. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber 

literatur ilmiah seperti jurnal, buku, dokumen kurikulum, dan kebijakan madrasah 

terkait kepemimpinan dan mutu pendidikan. Penggunaan kedua sumber data ini 

dimaksudkan untuk memperkuat validitas dan reliabilitas temuan, serta 

memberikan gambaran menyeluruh tentang transformasi kepemimpinan Islami di 

MAN Manokwari. 

Tabel 1. Data Informan  

No. Kriteria Informan Kode Informan 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Lk. Pr. 

1. 
Kepala Madrasah dan 

Wakil Kepala 
PI-01 s.d. PI-03 2 1 3 

2. 
Guru dan Tenaga 

Kependidikan 
TP-01 s.d. TP-07 7 19 26 

3. Peserta Didik Aktif PD-01 s.d. PD-06 90 88 176 

Total 205 

 

Informan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria keterlibatan 

langsung dalam proses dan praktik kepemimpinan madrasah, baik sebagai 

pemegang kebijakan, pelaksana program, maupun pihak yang merasakan 

dampaknya secara langsung. Kehadiran informan yang beragam dari berbagai peran 

dan latar belakang ini bertujuan untuk memperoleh pandangan yang lebih 

komprehensif mengenai praktik kepemimpinan transformasional Islami di MAN 

Manokwari. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

wawancara mendalam, observasi partisipan, studi dokumentasi, dan analisis audio. 

Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali pengalaman, pandangan, serta 

refleksi para informan mengenai transformasi kepemimpinan pendidikan Islam dari 

gaya otoriter menuju model kolaboratif berbasis nilai. Teknik observasi partisipan 

digunakan untuk mengamati secara langsung dinamika kepemimpinan di 

lingkungan pendidikan, baik dalam interaksi formal maupun informal, sehingga 

peneliti dapat memahami konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi 

perubahan tersebut. Studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah berbagai 

dokumen penting seperti visi misi lembaga, program kerja, hingga kebijakan internal 

yang berkaitan dengan pola kepemimpinan. Sementara itu, analisis audio diterapkan 
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untuk merekam dan mengkaji kembali hasil wawancara maupun diskusi, sehingga 

informasi yang diperoleh tetap akurat dan terjaga keasliannya. Kombinasi keempat 

teknik ini diharapkan mampu memberikan data yang komprehensif serta 

memperkaya hasil analisis dalam penelitian ini. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yaitu 

melalui tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyaring dan menyederhanakan 

data dari hasil wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, dan rekaman audio 

untuk mengidentifikasi informasi yang relevan dengan fokus penelitian, yakni 

transformasi kepemimpinan Islami di MAN Manokwari. Data yang terkumpul 

kemudian disajikan dalam bentuk narasi tematik yang menggambarkan pola 

interaksi, persepsi informan, serta dinamika perubahan kepemimpinan di madrasah. 

Penyajian ini bertujuan memudahkan peneliti dalam menemukan keterkaitan antar 

kategori data, seperti hubungan antara nilai-nilai Islami dengan praktik manajerial 

kepala madrasah. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara terus-

menerus dan dikonfirmasi dengan data yang telah diverifikasi dari berbagai sumber. 

Proses analisis ini tidak hanya menggambarkan fakta yang terjadi di lapangan, tetapi 

juga mengungkap makna dan implikasi dari transformasi kepemimpinan Islami 

terhadap peningkatan mutu pendidikan di MAN Manokwari. 

Hasil dan Pembahasan 

Meningkatkan Komitmen Guru dan Siswa 

Penelitian ini menemukan bahwa Kepemimpinan transformasional Islami di 

MAN Manokwari secara signifikan meningkatkan komitmen guru dan siswa 

terhadap tujuan pendidikan dan nilai-nilai Islam yang diusung oleh madrasah. 

Pemimpin mampu menginspirasi melalui contoh teladan spiritual, visi yang jelas, 

serta komunikasi yang efektif, membuat guru dan siswa merasa memiliki tanggung 

jawab yang lebih besar terhadap kemajuan sekolah (Mustaqim et al., 2024). Alasan 

utama keberhasilan ini adalah kepemimpinan transformasional Islami yang 

menekankan pemberdayaan individu dan pengembangan potensi secara 

menyeluruh, baik dari sisi akademik maupun spiritual. Bukti konkret diperoleh 

melalui wawancara dengan guru dan siswa yang menyatakan bahwa motivasi 

mereka meningkat ketika mereka merasa didukung secara moral dan spiritual oleh 
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kepala madrasah dan jajaran kepemimpinan (Ulfia, 2024). Selain itu, observasi 

menunjukkan adanya peningkatan disiplin, kedisiplinan, dan partisipasi aktif dalam 

kegiatan sekolah. Terkait hal ini, Bapak Ahmad Fauzi, guru Bahasa Arab MAN 

Manokwari, menyatakan antusiasme siswa terhadap penerapan kepemimpinan 

transformasional Islami dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. 

“Saya merasa sangat termotivasi dengan gaya kepemimpinan kepala 

madrasah yang tidak hanya menuntut hasil akademik, tapi juga menanamkan nilai-

nilai spiritual Islam dalam setiap aktivitas. Beliau selalu memberikan contoh yang 

baik, sabar, dan penuh perhatian, sehingga kami merasa didukung bukan hanya 

secara profesional, tapi juga secara moral. Hal ini membuat saya lebih bersemangat 

dalam mengajar dan berkontribusi untuk kemajuan sekolah.”(Gr) 

Keterangan senada juga disampaikan oleh Bapak Drs. H. Muhammad Nasir, 

Kepala MAN Manokwari, yang mengharapkan banyak guru mampu menerapkan 

prinsip kepemimpinan transformasional Islami untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di madrasah. 

“Kepala madrasah dan guru-guru yang menerapkan kepemimpinan Islami membuat 
saya merasa ada tanggung jawab yang besar untuk belajar dan berperilaku sesuai 
dengan ajaran Islam. Kami diajak untuk tidak hanya fokus pada pelajaran, tetapi 
juga membangun karakter yang baik. Saya merasa lebih disiplin dan termotivasi 
karena dukungan spiritual yang kami terima dari para pemimpin sekolah.”(Ks) 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional Islami di MAN Manokwari efektif meningkatkan motivasi, disiplin, 

dan tanggung jawab guru serta siswa. Mengedepankan nilai spiritual dan 

pemberdayaan individu menciptakan lingkungan pendidikan yang harmonis dan 

produktif, sehingga berkontribusi positif pada peningkatan mutu pendidikan 

madrasah. 

Tabel 2. Visualisasi Pembelajaran  

Standar Target Hasil Visualisasi Pembelajaran 

Pengembangan teknik 
pembelajaran kreatif dan  
adaptif 

Guru mampu menerapkan metode 
pembelajaran yang inovatif dan 
sesuai kebutuhan siswa serta 
perkembangan zaman 

Guru menggunakan teknologi pembelajaran 
dan media interaktif dalam proses belajar 
mengajar secara rutin 

Integrasi nilai-nilai 
Islami dalam 
pembelajaran 

Kurikulum dan metode pembelajaran 
menggabungkan aspek religius dan 
akademik secara seimbang 

Siswa aktif dan antusias mengikuti 
pembelajaran yang mengintegrasikan nilai 
Islami dan materi akademik 

Pemberdayaan guru 
untuk inovasi 
pembelajaran 

Kepala madrasah mendorong dan 
memfasilitasi guru dalam 
mengembangkan teknik 
pembelajaran baru 

Guru menunjukkan kreativitas tinggi dalam 
merancang dan melaksanakan 
pembelajaran yang variatif 
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Peningkatan kualitas 
dan mutu hasil belajar 

Terjadi peningkatan hasil akademik 
dan motivasi belajar siswa 

Kualitas hasil belajar meningkat dengan 
siswa menunjukkan keterlibatan dan 
pemahaman yang lebih baik 

 

Tabel di atas menggambarkan bagaimana kepemimpinan transformasional 

Islami di MAN Manokwari mampu mendorong inovasi dalam proses pembelajaran 

secara sistematis dan terukur. Standar yang ditetapkan mencakup pengembangan 

teknik pembelajaran yang kreatif dan adaptif, integrasi nilai-nilai Islami dalam 

kurikulum, pemberdayaan guru untuk berinovasi, serta peningkatan mutu hasil 

belajar siswa (Akhyar et al., 2024). Target-target ini dirancang untuk memastikan 

bahwa metode pengajaran tidak hanya relevan dengan kebutuhan zaman dan 

siswa, tetapi juga berlandaskan nilai-nilai spiritual yang kuat. Hasil visualisasi 

pembelajaran menunjukkan keberhasilan implementasi target tersebut, dimana 

guru secara konsisten menggunakan teknologi dan media interaktif yang 

mendukung proses belajar mengajar. Siswa menjadi lebih antusias dan aktif karena 

pembelajaran yang tidak hanya akademis tetapi juga bernuansa Islami, sehingga 

menciptakan lingkungan belajar yang seimbang (Soro et al., 2024). Selain itu, 

pemberdayaan guru melalui dukungan kepemimpinan membuat mereka mampu 

berkreasi dengan metode pengajaran baru yang variatif. Akhirnya, inovasi tersebut 

berdampak positif pada peningkatan kualitas dan mutu hasil belajar, yang menjadi 

indikator utama keberhasilan transformasi pendidikan di madrasah ini. Dengan 

demikian, kepemimpinan transformasional Islami terbukti efektif mengintegrasikan 

aspek spiritual dan akademik guna menciptakan pendidikan yang bermutu dan 

berdaya saing. 

Kerjasama dan Sinergi Tim Guru 

Kepemimpinan transformasional Islami berhasil meningkatkan kerja sama 

dan sinergi antar guru di MAN Manokwari (Rizki, 2024). Poin utama temuan ini 

adalah bahwa kepala madrasah yang berperan sebagai pemimpin transformasional 

mampu membangun iklim kerja yang kondusif, saling mendukung, dan 

berlandaskan nilai-nilai Islam seperti ukhuwah dan amanah (BAGUS, 2024). Alasan 

utama adalah pendekatan kepemimpinan yang menekankan pembinaan hubungan 

interpersonal dan kerja tim yang solid demi mencapai visi bersama. Bukti dari hasil 

observasi dan wawancara menunjukkan adanya peningkatan kolaborasi antar guru 

dalam merancang kegiatan pembelajaran, membahas masalah akademik, serta 
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saling membantu dalam pengembangan profesional. Kondisi ini juga tercermin dari 

semangat gotong royong dalam pelaksanaan berbagai program sekolah. 

Gambar 1.  Kekuatan Sinergi dalam Pendidikan Islam 

 

 

Gambar 1.  Kekuatan Sinergi dalam Pendidikan Islam 

Gambar diatas menegaskan bahwa sinergi dalam pendidikan Islam yang 

unggul terwujud dari pertemuan antara kepemimpinan transformasional dan nilai-

nilai Islam seperti ukhuwah (persaudaraan) dan amanah (tanggung jawab). Temuan 

ini sejalan dengan hasil penelitian di MAN Manokwari yang menunjukkan bahwa 

kepala madrasah yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional Islami 

mampu menciptakan kolaborasi yang kuat di antara guru dan seluruh komponen 

sekolah. Transformational leadership memberikan ruang bagi guru. 

Menguatkan Disiplin dan Etika Sekolah 

Temuan keempat menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

Islami berhasil menguatkan disiplin dan etika di lingkungan MAN Manokwari. Poin 

penting dalam temuan ini adalah bahwa kepala madrasah menggunakan 

pendekatan transformasional yang berbasis nilai Islami untuk menanamkan 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan integritas kepada seluruh untuk berkembang, 

berinovasi, dan merasa dihargai, sementara nilai-nilai keislaman memperkuat ikatan 

moral, spiritual, dan emosional antarsesama pendidik dan peserta didik. Pada irisan 

kedua elemen ini terbentuk Collaborative Excellence—suatu kondisi ideal di mana 

profesionalisme dan spiritualitas bertemu, menghasilkan lingkungan pendidikan 

yang harmonis, efektif, dan bermakna (Tisno, 2024). Dalam konteks ini, pendidikan 
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tidak hanya dilihat sebagai proses transfer ilmu, melainkan juga pembinaan karakter 

Islami. Oleh karena itu, keberhasilan MAN Manokwari dalam membangun mutu 

pendidikan tidak hanya ditentukan oleh metode pembelajaran semata, melainkan 

dari kekuatan sinergis antara kepemimpinan yang memberdayakan dan nilai-nilai 

Islam yang menjadi ruh dari seluruh aktivitas pendidikan. Alasan utama keberhasilan 

ini adalah karena kepemimpinan tersebut mengedepankan contoh pribadi (teladan) 

dan pemberian motivasi spiritual yang konsisten sehingga disiplin bukan hanya 

kewajiban administratif, tetapi bagian dari nilai agama yang dijalankan dengan 

kesadaran. Bukti ditemukan dari peningkatan ketaatan siswa terhadap aturan 

sekolah, penurunan kasus pelanggaran disiplin, serta munculnya budaya kerja yang 

profesional dan beretika di kalangan guru dan tenaga kependidikan. 

Gambar 2.  Strategi untuk Mencapai Disiplin dan Etika 

 

Gambar diatas menjelaskan alur sistematis bagaimana kepemimpinan 

transformasional Islami dapat membentuk disiplin dan etika yang kuat dalam 

lingkungan pendidikan Islam. Proses ini dimulai dari penerapan nilai-nilai Islam 

sebagai fondasi utama yang memberikan arah dan prinsip moral dalam 

kepemimpinan (Judrah et al., 2024). Nilai-nilai ini menjadi dasar bagi pemimpin 

untuk menegakkan integritas dan akuntabilitas. Selanjutnya, kepemimpinan 

transformasional memainkan peran penting dengan menerapkan strategi yang 

tidak hanya mengatur, tetapi juga menginspirasi dan memotivasi seluruh komponen 

sekolah (Mardizal et al., 2023). Dengan pendekatan ini, muncul motivasi spiritual 

yang mendorong individu untuk memiliki semangat pengabdian dan komitmen yang 

tinggi berdasarkan keimanan (Beruh, 2024). Tahapan ini kemudian menghasilkan 

teladan pribadi dari para pemimpin dan guru yang menunjukkan integritas dan 

tanggung jawab melalui tindakan nyata, bukan hanya melalui instruksi. Keteladanan 
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ini memicu peningkatan kepatuhan terhadap peraturan sekolah, yang ditunjukkan 

oleh kedisiplinan dan konsistensi dalam perilaku siswa dan guru (Addawiyah & 

Kasriman, 2023). Akhirnya, semua proses ini berkontribusi pada terbentuknya 

budaya profesional di sekolah, yakni lingkungan kerja yang menjunjung tinggi etika, 

profesionalisme, dan kolaborasi. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional 

Islami tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga secara 

menyeluruh membangun karakter dan budaya kerja yang berintegritas di MAN 

Manokwari, menjadikannya model pendidikan yang menyatu antara nilai spiritual 

dan manajerial modern. 

Memperkuat Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat 

Temuan terakhir menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional Islami 

berhasil memperkuat keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam mendukung 

proses pendidikan di MAN Manokwari (Dalimunthe, 2023). Poin utama adalah 

bahwa kepala madrasah memfasilitasi komunikasi terbuka dan kolaborasi antara 

sekolah, orang tua, dan masyarakat dengan landasan nilai Islami yang 

mengedepankan musyawarah dan gotong royong (Syahrullah, 2023). Alasan 

keberhasilan ini adalah karena pemimpin transformasional yang mampu 

membangun hubungan harmonis dan mengajak semua pihak berperan aktif demi 

kemajuan pendidikan anak-anak. Bukti nyata terlihat dari partisipasi aktif orang tua 

dalam rapat, kegiatan ekstrakurikuler, serta program pengembangan madrasah 

yang mendapat dukungan luas dari komunitas. Selain itu, kolaborasi ini membantu 

sekolah dalam memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana serta meningkatkan 

kualitas pendidikan secara menyeluruh. 
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Gambar 3.  Dampak Kepemimpinan Islami 

 

 

Gambar di atas mengilustrasikan bahwa kepemimpinan transformasional 

Islami memiliki dampak luas yang tidak hanya terbatas pada lingkungan internal 

sekolah, tetapi juga menjangkau elemen eksternal seperti orang tua dan 

masyarakat. Kepemimpinan yang berakar pada nilai-nilai Islam mendorong 

kolaborasi yang harmonis antara berbagai pihak (Saputra et al., 2024). Salah satu 

dampaknya adalah meningkatnya keterlibatan orang tua, yang menciptakan sinergi 

dalam mendukung perkembangan siswa di rumah dan di sekolah. Selain itu, 

keterlibatan masyarakat juga diperkuat melalui pendekatan kepemimpinan yang 

terbuka dan transparan, sehingga sekolah tidak berjalan sendiri, tetapi menjadi 

bagian dari jaringan sosial yang lebih luas. Aspek penting lainnya adalah komunikasi 

terbuka yang dibangun antara kepala madrasah, guru, siswa, dan pemangku 

kepentingan lainnya. Komunikasi ini menjadi jembatan dalam menyampaikan visi, 

menyelesaikan konflik, dan memperkuat kepercayaan (Purnama et al., 2025). Dalam 

lingkungan yang kolaboratif, seluruh elemen sekolah terdorong untuk bekerja 

sama, baik dalam perencanaan pembelajaran, kegiatan keagamaan, maupun 

pengembangan profesional. Hasil dari sinergi ini adalah peningkatan mutu 

pendidikan yang signifikan, di mana nilai-nilai Islami menjadi pondasi untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya berkualitas secara akademik, 

tetapi juga bermartabat secara moral. Dengan demikian, kepemimpinan 

transformasional Islami di MAN Manokwari terbukti mampu mengintegrasikan nilai  
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Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional Islami di MAN Manokwari terbukti efektif dalam meningkatkan 

mutu pendidikan secara menyeluruh. Kepemimpinan ini tidak hanya memperkuat 

komitmen guru dan siswa terhadap tujuan pendidikan, tetapi juga membangun 

lingkungan belajar yang inspiratif dan bermakna melalui keteladanan spiritual, 

komunikasi efektif, dan visi yang jelas. Penerapan kepemimpinan yang menekankan 

nilai-nilai Islam seperti amanah, ukhuwah, dan musyawarah, mendorong guru untuk 

lebih kreatif dalam mengembangkan inovasi pembelajaran, serta mengintegrasikan 

nilai-nilai religius dengan materi akademik. Di sisi lain, sinergi dan kerja sama tim 

antar guru semakin meningkat melalui pembinaan hubungan kerja yang solid dan 

saling mendukung. Disiplin serta etika kerja juga mengalami penguatan berkat 

pendekatan keteladanan dan motivasi spiritual yang konsisten, yang membentuk 

budaya profesional yang berintegritas. Tidak kalah penting, keterlibatan orang tua 

dan masyarakat turut diperkuat melalui komunikasi yang terbuka dan partisipatif, 

menciptakan kolaborasi yang harmonis antara sekolah dan lingkungan sekitar. 

Secara keseluruhan, kepemimpinan transformasional Islami mampu menjawab 

tantangan pendidikan modern dengan pendekatan yang menyatu antara manajerial 

profesional dan nilai-nilai keislaman, sehingga menciptakan sistem pendidikan yang 

holistik, berkualitas, dan berdaya saing. 
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